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Pemanfaatan pisang saat ini belum optimal, umumnya pisang yang 

digunakan hanya dagingnya saja sedangkan bagian lain dari kulit pisang juga bisa 

dimanfaatkan karena melihat kandungannya yang sangat baik dan banyak. Salah 

satu kandungan yang terdapat di kulit pisang yaitu flavonoid. Flavonoid dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan aktif pelembab wajah karena flavonoid dapat 

menangkal radikal bebas, penghambat enzim hidrolisis, oksidatif dan juga 

antiinflamasi. Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengetahui perbandingan 

efektivitas pelembab wajah yang menggunakan ekstrak etanol kulit pisang kepok 

(Musa acuminata Colla) dan mengetahui formulasi yang paling efektif untuk 

melembabkan wajah. Penelitian ini dilakukan dengan memvariasikan ektsrak 

etanol kulit pisang kepok (Musa acuminata Colla) 20%, 30%, dan 40%. Uji yang 

Dilakukan pada penelitian ini meliputi uji organoleptik, uji homegenitas, uji pH, 

uji titik lebur, uji daya oles, uji daya sebar, uji efektivitas dan uji antioksidan. 

Hasil uji organoletik menunjukkan bahwa F1, F2 dan F4 secara keseluruhan 

memiliki warna kuning, bentuk semi padat dan susunan sediaan yang homogen, 

sedangkan pada F3 menunjukkan hasil yang tidak sesuai karena susunan sediaan 

yang tidak rata atau adanya partikel kasar. pH yang berada pada kisaran kulit 

normal yaitu 4,5-6,5. Memilki titik lebur 57°C - 62°C dan menghasilkan daya oles 

yang baik serta daya sebar yang baik. Adapun uji efektivitas menunjukkan hasil 

59% (F1), 62% (F2) dan 58% (F4) yang mana hasil ini menunjukkan adanya 

peningkatan kelembaban pada wajah. Dari hasil terbaik ini yaitu F2 dan F4 diuji 

aktivitas antioksidan dan didapatkan hasil 87,2 µg/mL (F2) dan 93,6 µg/mL (F4). 

Dapat disimpulkan bahwa hasil terbaik dari pengujian ini adalah F2. 
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The utilization of bananas is currently not optimal, as only the fruit's flesh 

is commonly used, while other parts, such as the peel, can also be utilized due to 

their excellent and abundant content. One of the beneficial compounds found in 

banana peel is flavonoid. Flavonoids can be used as an active ingredient in facial 

moisturizers because they can neutralize free radicals, inhibit hydrolytic and 

oxidative enzymes, and have anti-inflammatory properties. The purpose of this 

experiment is to compare the effectiveness of facial moisturizers containing 

ethanol extract of Kepok banana peel (Musa acuminata Colla) and to determine 

the most effective formulation for moisturizing facial skin. This study was 

conducted by varying the ethanol extract concentrations of Kepok banana peel 

(Musa acuminata Colla) at 20%, 30%, and 40%. Tests conducted in this study 

include organoleptic testing, homogeneity testing, pH testing, melting point 

testing, spreadability testing, adhesiveness testing, effectiveness testing, and 

antioxidant testing. The results of the organoleptic test showed that F1, F2, and F4 

formulations generally had a yellow color, semi-solid form, and homogeneous 

composition, while F3 showed non-conforming results due to uneven composition 

or the presence of coarse particles. The pH was within the normal skin range of 

4.5–6.5, with a melting point of 57°C–62°C, good spreadability, and good 

adhesiveness. The effectiveness test showed an increase in facial skin moisture, 

with results of 59% (F1), 62% (F2), and 58% (F4). The best formulations, F2 and 

F4, were further tested for antioxidant activity, yielding results of 87.2 µg/mL 

(F2) and 93.6 µg/mL (F4). In conclusion, the best result from this study was F2. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latar Belakang 

Pisang merupakan salah satu buah-buahan yang sangat banyak di daerah 

tropis seperti Indonesia. Pisang mempunyai nama latin Musa Paradisiaca. Pisang 

adalah tanaman sepanjang musim, sehingga banyak diolah menjadi berbagai 

makanan, mulai dari cemilan hingga makanan berat. Pisang sendiri memiliki daya 

simpan yang singkat karena memiliki kadar air yang sangat tinggi. Jenis pisang 

sangatlah bervariatif diantaranya pisang kapas, kepok, nangka dan lain-lainnya 

(Ni’mah. 2013). 

Bagian dari pisang biasanya hanya dagingnya saja yang diolah, sehingga 

bagian kulit sangat jarang dan belum dimanfaatkan secara maksimal dan 

menyeluruh. Kulit pisang saat ini menjadi salah satu limbah masyarakat yang 

terbuang begitu saja. Padahal dalam kulit pisang terdapat zat pati, 

polyunsaturatedfattyacids, asam linoleat, asam ɑ linoleat, pectin, dan asam amino 

essensial, seperti leucine, valine, phonylalanine dan threonine. Selain itu, dalam 

kulit pisang mengandung metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, saponin 

dan tanin. Flavonoid yang ada pada kulit pisang dapat membantu beberapa 

permasalahan pada wajah, diantaranya menghilangkan jerawat, menghaluskan 

kulit, meremajakan kulit, menghambat proses penuaan dini (antioksidan) dan 

juga melembabkan kulit (Chan, A.dkk 2021). 

Flavonoid adalah salah satu senyawa golongan fenol alam terbesar yang 

ada di tumbuhan hijau. Flavonoid diketahui dapat menangkal radikal bebas, 

penghambat enzim hidrolisis, oksidatif dan juga antiinflamasi. Flavanoid sendiri 

hampir tedapat di seluruh bagian tumbuhan baik di buah, akar, daun, dan kulit 

terluar dari batang. Dari manfaat dan kandungan yang terdapat pada flavonoid 

sehingga flavonoid dapat berperan untuk degeneratif melalui mekanisme 

perusakan sistem imunitas tubuh, oksidasi lipid dan protein. Dimana salah satu 

aplikasi yang bisa digunakan pada wajah yaitu sebagai pelembab wajah (Aminah. 

dkk 2017). 



 

Pelembab wajah dibutuhkan untuk mempertahankan struktur serta 

fungsinya. Ada beberapa faktor yang dapat menjadikan kulit kering baik faktor 

dari dalam maupun dari luar. Secara alamiah kulit berusaha untuk melidungi 

dirinya. Namun, ada beberapa sebab tertentu faktor alamiah tidak cukup dalam 

melembabkan kulit. Oleh karena itu, dibutuhkan pelembab dari luar atau 

tambahan yang non alamiah dengan penggunaan pelembab wajah (Purnamasari, 

R. .2020). 

Flavonoid telah terbukti mampu melembabkan kulit. Hasil penelitian 

Lifiani. R. dkk (2021) menunjukkan bahwa flavonoid selain memilikiantioksidan 

yang tinggi juga dapat melembabkan kulit dengan secara baik. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengekstrak etanol daun afrika (Vernonia amygdalina del) 

sebagai kosmetik tradisional melembabkan kulit. 

Daya melembabkan kulit yang terdapat kandungan flavonoid juga terbukti 

dari penelitian Nelva&Rosalina., (2023). Dimana pada penelitian ini dapat dilihat 

kandungan flavonoid dari 100 gr sampel mengandung 0,0035% flavonoid. 

Penelitian ini menguji kelayakan sediaan body scrub oatmeal dan daun pegagan 

(Centella asiatica) untuk perawatan kulit kering. Pemanfaatan senyawa flavonoid 

yang dilakukan pada penelitian Harnis.dkk, (2022) dengan menjadikan umbi 

dahlia (Dahlia variabilis) sebagai masker wajah yang dapat melembabkan serta 

mencegah jerawat karena adanya kandungan flavonoid, fenolat dan tanin. 

Pelembab dari ekstrak air buah semangka (Citrullus lanatus) yang telah 

dilakukan oleh Ekayanti. dkk. (2019) dengan memvariasikan 10%, 20%, dan 30% 

ekstrak air buah semangka (Citrullus lanatus) menunjukkan hasil data semakin 

tinggi konsentrasi dari bahan aktifnya, maka semakin bagus pula daya 

melembabkannya. 

Penelitian yang dilakukan Chan, A dkk (2021) menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol kulit pisang dapat melembabkan wajah dengan baik dan semakin 

tinggi konsentasi ekstrak etanol kulit pisang, maka daya melembabkannya lebih 

tinggi pula. Sediaan yang dilakukan dipercobaan ini adalah sheet mask. 

Kandungan flavonoid dari kulit pisang memiliki daya melembabkan yang 

bagus yang terbukti dari penelitian Ayuningsih dkk., (2023) Pada penelitian ini 

kulit pisang emas (Musa acuminata) dijadikan sebagai hand body cream. Hasil 
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dari penelitian ini juga menunjukkan selain dapat melembabkan, sediaan dari hasil 

ektrak kulit pisang emas (Musa acuminata) sebagai antioksidan yang dapat 

menjaga kulit dari penuaan dini. 

Berdasarkan literasi di atas, peneliti tertarik untuk mengekstraksi 

kandungan flavonoid dari kulit pisang kepok (Musa Acuminata Colla ) sebagai 

pelembab wajah dengan sediaan krim dan untuk mengetahui berapa kadar 

flavonoid yang ada dalam kulit pisang. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat disimpulkan yaitu: 

1. Bagaimana efektivitas sediaan pelembab wajah dari ektrak etanol kulit 

pisang kepok (Musa acuminasa colla) dengan sediaan pelembab wajah yang 

tidak menggunakan ektrak etanol kulit pisang kepok (Musa acuminata 

Colla)? 

2. Manakah formulasi yang paling efektif untuk melembabkan wajah? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perbandigan efektivitas pelembab wajah antara yang 

menggunakan ektrak etanol kulit pisang kepok (Musa acuminasa colla) 

dengan sediaan yang tidak menggunakan ektrak etanol kulit pisang kepok 

(Musa acuminata Colla) 

2. Mengetahui formulasi yang paling efektif untuk melembabkan wajah 

 

I.4 Batasan Penelitian 

Adapun Batasan penelitian ini adalah: 

1. Pelembab wajah dari ekstak etanol kulit pisang kepok (Musa acuminata 

Colla). 

2. Kulit pisang kepok (Musa acuminata Colla) yang digunakan adalah limbah 

dari gorengan di Darussalam, Banda Aceh. 

3. Variasi yang digunakan ada 3 dengan komposisi ektrak etanol kulit pisang 

kepok dengan varian 20%, 30%, dan 40% sedangkan satu varian tanpa 

menggunakan ektrak etanol kulit pisang kepok 
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4. Uji yang dilakukan pada sediaan pelembab wajah meliputi uji organoleptik, 

uji homogenitas, uji pH, uji titik lebur, uji daya oles, uji daya sebar, uji 

efektivitas dan uji antioksidan. 
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